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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains dan kemampuan berpikir 
ilmiah menggunakan instrumen asesmen tes literasi sains materi radioaktivitas dan angket berpikir 
ilmiah siswa SMAN 1 Kragan. Instrumen asesmen tes literasi sains ini berupa tes pilihan ganda dan 
angket berpikir ilmiah berupa pernyataan dengan pilihan skala likert. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
metode tes dan metode dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kragan dengan 
mengambil dua kelas yaitu XII MIPA 1 dan XII MIPA 2. Hasil penelitian menunjukkan Instrumen 
tes literasi sains yang dibuat mempunyai skor rata-rata 94,64% dari segi validitas isi, skor tersebut 
termasuk kategori sangat layak untuk digunakan dalam pengambilan data. Hasil penilaian 
instrumen dari segi validitas empiris sebanyak 80% soal dinyatakan valid dan 20% soal tidak valid. 
Proporsi indeks kesukaran butir soal yaitu sebesar 45% sukar, 55% sedang dan 0% mudah. Proporsi 
daya beda soal sebanyak 55% baik, 25% sedang dan 25% jelek. Reliabilitas instrumen diperoleh nilai 
sebesar 0,659 sehingga dapat dikatakan reliabel. Kemudian untuk angket berpikir ilmiah hasil 
penelitian menunjukkan Instrumen tes angket berpikir ilmiah yang dibuat mempunyai skor rata-rata 
91% dari segi validitas ini, skor tersebut remasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan 
dalam pengambilan data. Hasil reliabilitas spearman-brown pada angket berpikir ilmiah diperoleh 
nilai 0,792 sehingga dapat dikatakan reliabel. Kemampuan literasi sains siswa SMAN 1 Kragan 
termasuk dalam kategori sangat kurang dengan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 33. Persentase 
kemampuan literasi sains siswa SMAN 1 Kragan pada masing-masing aspek literasi sains yaitu 
37,3% aspek pengetahuan konten, 31,78% aspek pengetahuan prosedural dan 27,98% aspek 
pengetahuan epistemik. Kemudian untuk kemampuan berpikir ilmiah siswa SMAN 1 Kragan 
termasuk dalam kategori cukup dengan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 64,4. Persentase 
kemampuan berpikir ilmiah siswa SMAN 1 Kragan pada masing-masing aspek berpikir ilmiah yaitu 
63,32% aspek analisis, 64,07% aspek argumen, 64,07% aspek inferensi, dan 61,86% aspek inquiry. 
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 This study aims to determine scientific literacy skills and scientific thinking skills using scientific literacy test 
assessment instruments on radioactivity material and scientific thinking questionnaires for students of SMAN 1 
Kragan. The scientific literacy test assessment instrument is in the form of a multiple choice test and a scientific 
thinking questionnaire in the form of a statement with a Likert scale option. This research is a research with a 
quantitative descriptive approach. Methods of data collection is done by the test method and the method of 
documentation. This research was conducted at SMAN 1 Kragan by taking two classes, namely XII MIPA 1 
and XII MIPA 2. The results showed that the scientific literacy test instrument that was made had an average 

score of 94.64% in terms of content validity, this score was included in the very feasible category for used in data 
collection. The results of the instrument assessment in terms of empirical validity were 80% of the questions 
declared valid and 20% of the questions invalid. The proportion of item difficulty index is 45% difficult, 55% 
moderate and 0% easy. The proportion of different power questions is 55% good, 25% moderate and 25% bad. 
Instrument reliability obtained a value of 0.659 so that it can be said to be reliable. Then for the scientific 
thinking questionnaire the results of the research show that the scientific thinking questionnaire test instrument 
made has an average score of 91% in terms of this validity, this score is included in the very feasible category for 
use in data collection. The results of the reliability of Spearman-Brown in the scientific thinking questionnaire 
obtained a value of 0.792 so that it can be said to be reliable. The scientific literacy ability of SMAN 1 Kragan 
students is included in the very poor category with an average score obtained of 33. The percentage of scientific 
literacy ability of SMAN 1 Kragan students in each aspect of scientific literacy is 37.3% content knowledge 
aspect, 31.78% aspects of procedural knowledge and 27.98% aspects of epistemic knowledge. Then for the ability 
to think scientifically the students of SMAN 1 Kragan are included in the sufficient category with an average 
score obtained of 64.4. The percentage of scientific thinking skills of SMAN 1 Kragan students in each aspect of 
scientific thinking is 63.32% analysis aspect, 64.07% argument aspect, 64.07% inference aspect, and 61.86% 
inquiry aspect. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor 

yang cukup penting dalam menjalani 

kehidupan sebagai manusia di dunia ini. 

Standar proses pendidikan tinggi dan 

menengah, sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka 

prinsip pembelajaran yang digunakan 

diantaranya yaitu dari siswa diberitahu 

menjadi siswa mencari tahu; dari pendekatan 

tekstual menuju proses pengetahuan 

penggunaan pendekatan ilmiah (scientific 

approach) (Permendikbud No. 22 Tahun 

2016). 

Dalam pembangunan nasional, 

pendidikan diartikan upaya meningkatkan 

harkat dan martabat manusia, serta 

pendidikan dituntut untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang lebih 

tinggi guna menjamin pelaksanaan dan 

kelangsungan pembangunan. Agar diperoleh 

sumber daya manusia Indonesia yang 

berkualitas dan siap bersaing dalam 

menghadapi tantangan global perlu adanya 

peningkatan kualitas pendidikan (Rusilowati, 

2013). Solusi untuk menanggapi kemajuan 

tersebut salah satunya adalah dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan sains yang 

ada di Indonesia. Salah satu tujuan penting 

pada pendidikan sains yaitu literasi sains 

(Dragos dkk., 2015). 

Okada (2013) mengatakan literasi 

sains adalah kompetensi utama abad-21 

dalam upaya menaikkan keterampilan 

membaca dan memahami sains, membuat 

penilaian serta menggunakan hasil evaluasi 

tersebut dalam membuat keputusan pada 

kehidupan sehari-hari. PISA (Programme for 

International Students Assessment) (2015) 

mendefinisikan literasi sains sebagai 

kemampuan seseorang untuk terlibat dengan 

isu-isu yang berkaitan dengan sains, dan 

dengan ide-ide sains sebagai warga negara 

yang reflektif.  

Penelitian tentang analisis profil 

literasi sains yang dilakukan oleh puspitasari 

(2020) menunjukkan hasil kemampuan 

literasi sains siswa SMAN 1 Bangsri masih 

dalam kategori rendah. Selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hartinah 

(2020) menganalisis kemampuan literasi 

sains siswa SMAN 1 Gemuh menunjukkan 

hasil kemampuan literasi sains siswa dalam 

kategori sangat kurang. Gustina (2021) juga 

melakukan penelitian tentang kemampuan 

literasi sains siwa dimana hasil menunjukkan 

kemampuan literasi sains siswa SMAN 8 

Semarang masuk dalam kategori sangat 

kurang. 

Materi radioaktivitas adalah salah satu 

pokok materi fisika yang cukup penting dalam 

perkembangan ilmu modern saat ini. 

Pemahaman konsep fisika dengan 

menerapkan literasi sains sangat diperlukan 

siswa untuk memahami sisi positif dan 

kebermanfaatan dari proses radiasi benda 

yang ada di bumi ini. Berdasarkan fakta dan 

pendapat yang telah dipaparkan, maka perlu 

mailto:dickynurcahyo57@stundents.unnes.ac.id
mailto:dickynurcahyo57@stundents.unnes.ac.id
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dilakukan penelitian tentang “Analisis Profil 

Literasi Sains siswa SMAN 1 Kragan pada 

Materi Radioaktivitas”. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa SMAN 1 Kragan. Dengan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN 1 

Kragan sejumlah 58 siswa. 

Teknik pengumpulan data kuantitatif 

pada penelitian ini menggunakan tes tertulis 

dan angket sikap sains. Tes tertulis bertujuan 

dalam melihat tingkat literasi sains aspek 

pengetahuan siswa. Instrumen tes tertulis 

yang dipakai adalah instrumen evaluasi 

berbasis literasi sains pada materi 

radioaktivitas berupa 20 soal pilihan ganda 

yang sudah dinyatakan valid dan reliabel. 

Instrumen sikap bertujuan dalam melihat 

tingkat literasi sains aspek sikap sains siswa 

dengan menggunakan panduan skala likert. 

Instrumen sikap yang dipakai adalah 10 butir 

pernyataan dengan berfokus pada cara 

berpikir ilmiah siswa. 

Analisis literasi sains peserta didik 

diukur berdasarkan skor literasi sains 

menurut Purwanto (2009) dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Kategori Literasi Sains 

Skor Kategori 

86 < Skor ≤ 100 Sangat Tinggi 

75 < Skor ≤ 86 Tinggi 

60 < Skor ≤ 75 Cukup 

54 < Skor ≤ 60 Kurang 

0 < Skor ≤ 54 Sangat Kurang 

 

PEMBAHASAN 

1. Aspek Pengetahuan 

 Aspek pengetahuan menuju pada 

kemampuan pemahaman siswa tentang fakta, 

konsep, dan penjelasan teori yang menjadi 

dasar pengetahuan ilmiah. Pada penelitian 

kali ini, pengukuran aspek pengetahuan 

didapatkan dari tes berbasis literasi sains 

yang dikembangkan berdasarkan indikator 

aspek sains PISA 2015. Tes aspek 

pengetahuan terdiri dari enam belas butir 

soal mengenai konsep terkait materi 

radioaktivitas. Profil perolehan literasi sains 

aspek pengetahuan diperoleh dari 

menghitung persentase skor instrumen tes 

berbasis literasi sains yang diujikan kepada 

peserta didik pada materi radioaktivitas. 

Indikator yang diukur pada aspek 

pengetahuan ini melingkupi pengetahuan 

konten, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan epistemik. Adapun perolehan 

persentase skor tes tertulis berbasis literasi 

sains peserta didik pada setiap indikator 

aspek pengetahuan ditunjukkan pada Gambar 

1. 

Gambar 1 Profil Literasi Sains Aspek 

Pengetahuan 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diamati 
perolehan persentase skor pengetahuan konten 
memiliki persentase yang lebih tinggi dengan 
skor persentase sebesar 37,3% dibandingkan 
dengan pengetahuan prosedural dan epistemik. 
Kemudian disusul oleh pengetahuan 
prosedural dengan perolehan skor 31,78% dan 
pengetahuan epistemik dengan perolehan 
persentase skor sebesar 27,98%. Sesuai dengan 
kriteria profil menurut Purwanto (2009) dari 
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hasil tersebut dapat diketahui bahwa capaian 
literasi sains aspek pengetahuan siswa masih 
tergolong “sangat kurang” dengan rerata skor 
32,33%. 

2. Aspek Sikap Berpikir Ilmiah 

Aspek sikap berpikir ilmiah ini dapat 
mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat 
memahami suatu hal secara sains dengan 
metode tertentu (Khun, 2004). Asmoro dkk. 
(2021) menyatakan bahwa pola kegiatan 
ilmiah yang tepat dimulai dengan siswa 
mengamati, merumuskan masalah, membuat 
hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 
data, kemudian membuat kesimpulan mampu 
mengoptimalkan kemampuan berpikir ilmiah 
siswa. Untuk mengetahui sikap berpikir ilmiah 
siswa peneliti menggunakan 10 butir 
pernyataan yang berkaitan dengan sikap 
berpikir ilmiah peserta didik. Pengukuran sikap 
berpikir ilmiah meliputi analisis, argument, 
inference, dan inquiry. Perolehan persentase 
sikap berpikir ilmiah yang diujikan kepada 
peserta didik dapat ditunjukkan pada Gambar 
2. 

 
 

Gambar 2 Profil Literasi Sains Aspek Sikap 

Berpikir Ilmiah 

 Berdasarkan Gambar 2 terlihat 

bahwa perolehan rata-rata persentase skor 

tertinggi aspek sikap berpikir ilmiah peserta 

didik terdapat pada indikator argument dan 

inference. Namun demikian, berdasarkan hasil 

juga terlihat bahwa persentase skor terendah 

pada indikator inquiry, dimana dari keempat 

aspek tersebut masih tergolong dalam 

kategori “cukup” menurut persentase 

Purwanto (2009). 

KESIMPULAN 

Profil literasi sains peserta didik aspek 

pengetahuan pada materi radioaktivitas 

termasuk dalam kategori sangat kurang 

dengan perolehan skor persentase sebesar 

33%. 

Profil literasi sains peserta didik aspek 

sikap berpikir ilmiah termasuk dalam 

kategori cukup dengan perolehan skor 

persentase sebesar 64,4%. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapaian tingkat literasi sains peserta didik 

meliputi: tidak disampaikannya materi fisika 

inti pada pembelajaran daring karena 

pemotongan kurikulum dimasa pandemi 

covid-19, metode pembelajaran dan sumber 

belajar yang masih seperti sebelum-

sebelumnya dengan menyampaikan rumus 

yang mengacu pada buku LKS yang telah 

dibeli siswa, tidak adanya keterkaitan 

pembelajaran sains dengan fenomena ilmiah 

yang ada, dan kurangnya kegiatan literasi 

yang diadakan di sekolah. 
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